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pada jalan yang kau inginkan.
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat dan
hidayah-Nya, sebagai Tuhan yang maha Esa dan maha pencipta seluruh alam.
Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW. sebagai manusia pilihan dan pembawa rahmat bagi seluruh
alam.

Skripsi yang berjudul “Kontruksi Sosial dalam Memandang Pendidikan
bagi Perempuan” merupakan upaya penulis untuk memahami permasalahan-
permasalahan yang terjadi di tengah masyarakat. Seperti yang masih banyak
diperbincangkan adalah kasus, Pendidikan Bagi Perempuan. Hal ini sebagaimana
yang terjadi di Desa Tamidung, Kecamatan Batang-batang, Kabupaten Sumenep-
Madura. Dalam kenyataannya, proses penulisan skripsi ini ternyata tidak semudah
seperti yang dibayangkan oleh penulis sebelum terjun ke lapangan untuk
melakukan penelitian dan ketika belum melakukan penulisan. Banyak kendala
yang menghadang penulis dalam melakukan proses penelitian dan dalam
melakukan penulisan. Oleh karena itu, jika skripsi ini akhirnya dapat dikatakan
selesai, maka hal tersebut bukan semata-mata karena usaha penulis saja,

melainkan atas bantuan dari berbagai pihak yang bersangkutan. Oleh sebab itu,
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ABSTRAK

Penilaian masyarakat tentang tidak pentingnya pendidikan bagi perempuan
menggambarkan bahwa kesempatan mendapatkan pendidikan bagi perempuan
berkaitan erat dengan citra perempuan. Hal ini karena perempuan dianggap
sebagai makhluk yang secara “kodrati” harus berada di rumah (wilayah dapur
sebagai tukang masak, wilayah sumur sebagai tukang cuci, dan wilayah kasur
sebagai pelayan suami). Fenomena tersebut menggambarkan konstruksi sosial
yang terlihat di Desa Tamidung, Kecamatan Batang-batang, Kabupaten Sumenep
dalam memandang pendidikan bagi perempuan. Desa ini merupakan Desa dengan
tingkat pendidikan bagi perempuan sangat minim. Namun perhatian pada kasus
ini masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana konstruksi sosial dalam memandang pendidikan bagi
perempuan, bentuk-bentuk diskriminasi dalam memandang pendidikan bagi
perempuan, dan faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya konstruksi sosial
yang terjadi di Desa Tamidung.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, pendekatan yang digunakan
adalah pendekatanfenomenologis. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan beberapa metode yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sumber data primer adalah sumber data yang dihasilkan dari observasi dan hasil
wawancara kepada masyarakat Desa Tamidung, perempuan Desa Tamidung,
pengawai kelurahan, kepala Desa, RT, tokoh masyarakat, serta beberapa
responden yang mengalami konstruk dan responden yang mengalami pernikahan
dini. Sumber data sekunder meliputi dokumen, buku-buku, jurnal, dan website
yang terkait. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, display
data, dan verifikasi data. Penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial nya
Peter L Berger dan Teori Gender sebagai bentuk menganalisanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi sosial tentang pendidikan
bagi perempuan dapat dijelaskan dalam dealektika yang terus berlangsung dalam
tiga proses. Yaitu eksternalisasi (penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural
sebagai produk manusia), objektivasi (interaksi sosial dalam dunia intersubjektif
yang dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi), internalisasi
(individu mengidentifikasi diri ditengah lembaga-lembaga sosial di mana individu
tersebut menjadi anggotanya). Konstruk yang terjadi berakar dari adanya budaya
patriarki, konstruk masyarakat yang memposisikan perempuan pada sebuah
ketidakadilan. Akibat ketidakadilan membentuk diskriminasi terhadap perempuan,
bentuk diskriminasi tersebut ialah seperti Stereotipe, subordinasi, marginalisasi,
kekerasan \folence), dan beban gandalduble burden) terhadap perempuan.
Konstruk sosial tentang pendidikan bagi perempuan dapat di lihat dari beberapa
faktor yang melatarbelakangi, di antaranya adalah pernikahan dini, sosial budaya,
kurangnya kesadaran pentingnya pendidikan bagi perempuan, tingkat ekonomi
orang tua, dan pendidikan orang tua. Akan tetapi, di antara faktor yang paling
mendominasi terjadinya tidak pentingnya pendidikan ialah pernikahan dini.

Kata Kunci: Pendidikan Perempuan Madura, Konstruksi Sosial, Gender.
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A. Latar Belakang

Masyarakat tidak lain sebagai sebuah mekanisme produksi sistem yang
dibentuk dari masa lampau (historis) dan realitas kekinian. Masyarakat
membentuk pola-polanya dengan sistem adaptasi yang® kitsyarakat
terbentuk dari individu-individu yang terdiri dari berbagai latarbelakang tertentu
yang akan membentuk suatu masyarakat heterogen yang terdiri dari kelompok-
kelompok sosiaf. Jika diperhatikan, banyak sekali permasalahan sosial yang
paling sukar. Yaitu masalah kemiskinan, sampah, dan sebagainya. Namun masih
banyak persoalan sosial lainnya seperti pengangguran, putus sekolah, dan lain-
lain. Jadi dapat dipahami bahwa fenomena yang ada di masyarakat ialah suatu
hasil dari kumpulan manusia yang membentuk suatu kelompok yang hidup
bersama-sama dan saling membantu satu sama lain dalam hubungannya atau
saling berinteraksi.

Hal tersebut dapat dijumpai di masyarakat Madi#asyarakat Madura
merupakan suatu kelompok individu-individu yang terorganisasi serta berfikir
tentang diri mereka sendiri sebagai suatu kelompok yang beeadisi sosial,

ekonomi, budaya, dan agama.

! Syaifudin, Tan Malaka: Merajut Masyarakat dan Pendidikan Indonesia yang
Sosialisasis(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 138.

2 Ben Agger,Teori Sosial Kritis: Kritik dan Penerapan dan Implikasinf¢éogyakarta:
Kreasi Wacana, 2003), him. 196



Masyarakat Madura merupakan masyarakat yang religius. Sikap religius
dibuktikan dengan kepatuhan untuk menjalankan agama (Islam) dengan baik,
sepertiubudiyah(sholat, puasa, zakat, dan haji) danamalah(interaksi sosial)
yang sesuai dengan norma dan gonun (aturan main) di dalam agama (Islam).

Di Madura secara umum terdapat dua kekuatan penting di tengah
masyarakat serta berbagai relasi yang mereka bangun. Kedua kekuatan itu adalah
Kiai dan blater (jagoan) yang sama-sama menanamkan pengaruh dan memiliki
kuasa.Pertama Kiai sebagai elit sosial yang bergerak melalui media agama
dengan dunia kepesantrenannigadua elit sosial blater bergerak melalui kultur
sosial®

Pemahaman keagamaan masyarakat Madura dan tingkat kepatuhan yang
sangat tinggi dalam menjalankan nilai-nilai keagamaan dan budaya tidak lepas
dari peran Kiai. Kiai dijadikan panutan oleh masyarakat di Madura bukan hanya
di dalam persoalan keagamaan. Akan tetapi, dalam persoalan pendidikan, politik,
budaya, dan sosial kemasyarakatan. Masyarakat Madura memiliki persepsi
tersendiri terhadap sosok Kiabi Madura peran dan pengaruh seorang Kiali
sangatlah kuat.

Mengacu pada pengertian pendidikan, pada dasarnya pendidikan memiliki
arti yang lebih luas dan mendalam dari sebatas pengajaran. Dalam pengajaran
yang penting ialah siswa diajar mengerti, memahami, dan mendalami apa yang

dipelajari. Sementara itu, pendidikan memiliki makna sebagai kegiatan mengubah

3Abdur Rozaki, Menabur Kharisma Menunai Kuasa: Kiprah Kiai dan Blater sebagai
Rezim Kembar di Madur@yogyakarta: Pustaka Marwa, 2004), him. 6.



watak, perilaku, atau karakter para si$w#&endidikan merupakan proses
memanusiakan kembali atau proses humanisasi. Hipotesis yang disampaikan oleh
Freire ini, berawal dari analisis terhadap adanya ketimpangan dalam kehidupan
sosial, politik, ekonomi, dan budaya, baik dalam bentuk relasi kelas, relasi gender,
maupun relasi lainnya yang membuat masyarakat mengalami “dehumanisasi”
Salah satu tokoh sosiologi yaitu Emile Durkhem menjelaskan bahwa

dalam memperbarui masyarakat demi terwujudnya moralitas modern salah
satunya adalah dengan mengarahkan pada pendidikan. Menurutnya pendidikan
merupakan proses yang ditempuh oleh individu untuk memperoleh alat-alat fisik,
intelektual, dan yang paling utama adalah alat-alat moral agar dapat berfungsi di
masyarakat. la juga berargumen bahwa pendidikan harus membantu anak-anak
mengembangkan suatu sikap moral terhadap masyarakat. la percaya bahwa
sekolah-sekolah merupakan satu-satunya lembaga yang dapat memberi suatu
fondasi sosial bagi moralitas modern. la juga mengungkap bahwa ruang kelas
adalah masyarakat kecil dan menyimpulkan bahwa semangat tinggi kolektivitas
dapat dibuat cukup kuat untuk menanamkan sikap moral. Ruang kelas juga
memberikan lingkungan pengaulan kolektif yang diperlukan untuk menghasilkan

kembali representasi-representasi koléektif.

“imam SuprayogoPengembangan Pendidikan Karaktéialang: UIN-Maliki Press,
2013), him. 38.

Wwilliam A. Smith, Conscientizacoa Tujuan Pendidikan Paulo FreiréAgung
Prihantoro. Terjemahan), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 2.

® George RitzerTeori Sosiologi;Dari Sosiologi Klasik sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 180-181.



Sementara itu, pendidikan adalah hak yang sama antara laki-laki dan
perempuan. Akan tetapi, sudah jauh sebelumnya mengalami ketimpangan.
Ketertinggalan perempuan dalam hal pendidikan perlu diatasi secara terus
menerus, sebab pendidikan merupakan investasi jangka panjang. Oleh karena itu,
budaya dan segala yang menghambat kesempatan kaum perempuan untuk
mendapatkan pendidikan dan pelatihan guna mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan. Pendidikan adalah sebuah jalan bagi perempuan untuk menjadi
agen perubahan dan bukan sekedar penerima pemberdayaan secara pasif.

Fenomena pendidikan bagi perempuan, masih dihadapkan pada suatu
realitas yang menunjukkan bahwa perempuan sangat jauh tertinggal dalam sejarah
peradaban keilmuan, maka wajar jika kita membuka buku-buku atau kitab-kitab
indeks yang memenuhi adalah nama laki-faementara itu, di masyarakat
Madura masih tidak memberikan ruang dan kesempatan bagi perempuan dalam
menilai sebuah pendidikan dengan kerangka berfikir mereka sendiri, bukan
dengan kaca mata orang I&in.

Pada realitasnya perempuan memiliki peran ganda, yakni peran dosmetik
dalam mengurus rumah tangga dan mengasuh anak-anak, serta peran publik
ketika berinteraksi dengan lingkungannya, dalam menjalankan kedua peran

tersebut, perempuan membutuhkan modal, yaitu pendidikan yang memadai.

Sri Eka Astutiningsih, “Islam Pendidikan dan Perempuan”. dafrsawaJurnal Studi
Gender dan Islam. Vol, 6 No, 1. Januari 2008, him 37-54.

8 Leli Nurrohmah, “Pendidikan Perempuan dan Sejarah yang Terkudnlgm Sebuah
JurnalPerempuan Untuk Pencerahan dan Kesetaraan (Pendidikan Alternatif untuk Perempuan.
No 44 (Yogyakarta: Yayasan Jurnal Perempuan. 2005). him. 48.

° Wawancara Kepada Bapak Muhammad, Selaku Sekretaris Desa Tamidung. Rabu
tanggal 07 September 2016.



Selanjutnya persoalan gender bukan lagi persoalan baru dalam kajian-
kajian sosial, hukum, keagamaan maupun yang lainnya dan bukan hanya kajian
dalam upaya memahami laki-laki serta perempuan secara terpisah. Memahami
gender adalah bagaimana dapat menempatkan kedudukan laki-laki dan perempuan
dalam konteks sistem sosial yang menempatkan keduanya menjadi bagian integral
satu sama lain.

Sebelum dibahas perbedaan gender terlebih dahuluh dibahas mengenai
pengertian gender daeks(jenis kelamin), gender ialah perbedaan peran, fungsi,
dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan hasil konstruksi sosial, misalnya,
perempuan lemah lembut, cantik, emosional, sementara laki-laki jantan, perkasa,
kuat, dan rasional. Akan tetapi, sifat itu adalah sifat yang dapat dipertukarkan
antara laki-laki dan perempuan. Dalam artian perempuan bisa juga kuat, rasional
dan laki-laki juga bisa lemah lembut, keibuan dan sebagainya. Sementaekstu,
merujuk pada perbedaan antara laki-laki dan perempuan berdasarkan jenis
kelamin yang di tandai oleh perbedaan anotomi tubuh dan genetik (secara biologis
atau kodrati) sudah melekat sejak lahir, misalnya manusia jenis kelamin laki-laki
yang memiliki penis, memiliki jakalekéla menjing), dan memprosuksi sperma.
Sementara, perempuan memiliki alat menyusui, vagina, memprosuksi rahim, dan
saluran melahirkan. Alat tersebut secara biologis sudah melekat dan tidak bisa
dipertukaran antara satu sama [2in.

Perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan terbentuk melalui proses

yang panjang. Terbentuknya perbedaan tersebut disebabkan berbagai faktor, di

®Mansour Fakih,Analisis Gender dan Transformasi Sosig¥ogyakarta: Pustaka
Pelajar,2013), him. 8.



antaranya adalah disosialisasikan, diperkuat, bahkan dikonstruksikan secara sosial
atau secara kultur, baik melalui ajaran keagamaan maupun oleh Hegara.
Perbedaan didasarkan karena masalah sifat sekaligus peran yang berdasarkan
faktor historis dan sosiaf, sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa perbedaan
gender di masyarakat Desa Tamidung masih sangat jelas secara kasat mata dan
mengakar kuat dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, fenomena ketimpangan ganda ini terdapat di masyarakat
Madura, tepatnya di Kabupaten Sumenep khususnya di Desa Tamidung terdapat
fenomena konstruk sosial dalam memandang pendidikan bagi perempuan,
konstruk pun melekat dalam masyarakat baik secara langsung ataupun tidak
langsung dan untuk alasan tertentu.

Masyarakat Desa Tamidung cenderung mengedepankan laki-laki daripada
perempuan. Laki-laki selalu diposisikan sebagai pihak yang selalu diuntungkan.
Mereka dapat menentukan apa pun berdasarkan pola berpikir mereka sendiri.
Mereka bebas menilai apa pun dengan kaca mata sendiri. Sementara, perempuan
justru kebalikan daripada laki-laki. Hal ini, sedikit banyak berdampak pada
otonomi perempuan dalam pendidikan, laki-laki bebas memilih, sedangkan
perempuan cenderung pasif. Laki-laki dianggap penting karena akan menjadi
kepala keluarga, sementara perempuan tidak memiliki fungsi yang berat, dianggap
lemah, dan tidak perlu memiliki pendidikan sehingga pendidikan bagi perempuan

tidak penting.

“Mansour FakihAnalisis Gender dan Transformasi Soskdin. 9.

“Mufidah, Bingkai Sosial Gender: Islam, Strukturasi, dan Konstruksi Sogitdlang:
UIN-Maliki Press, 2010), him. 8.



Perbedaan gender di masyarakat Desa Tamidung melahirkan ketidakadilan
gender. Perbedaan gender sesungguhnya tidak menjadi masalah panjang tidak
pula melahirkan ketidakadilan. Akan tetapi, yang menjadi persoalan adalah
perbedaan gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan, baik bagi laki-laki atau
perempuan terutama bagi perempuan. Ketidakadilan tersebuat diantaranya adalah,
marginalisasi (dipinggirkan akibat jenis kelamin), subordinasi (penilaian jenis
kelamin lain lebih rendah), stereotipe (pelabelan negatif), kekerasan (violence),
dan beban kerja pada salah satu jenis keldmin.

Masyarakat Desa Tamidung ini menilai bahwa pendidikan bagi perempuan
tidaklah penting. Fenomena seperti ini disebut dengan konstruksi sosial dan
ketidadilan gender. Hal ini merupakan kebiasaan yang secara turun temurun
hingga saat ini. Pada tahun 2000-2009 pendidikan bagi perempuan ataupun laki-
laki masih sangat minim bahkan bisa dikatakan hampir tidak ada. Pada umumnya,
masyarakat Desa Tamidung lebih memilih memondokkan anaknya ke sebuah
pesantren salaf atau menikahkan di usia dini.

Sejak sekitar tahun 2013 pendidikan mengalami perkembangan yang
signifikan. Perkembangan pendidikan terjadi bagi laki-laki, pendidikan bagi laki-
laki tidak lagi menjadi permasalahan, walaupun ada sebagian yang tidak
diperbolehkan karena beberapa alasan tertentu. Akan tetapi, perkembangan

pendidikan bagi perempuan masih sangat minim terjadi. Hal ini dibuktikan

“¥Mansour Fakih,Analisis Gender dan Transformasi Sosié¥ogyakarta: Pustaka
Pelajar,2013), him. 12.

“Wawancara Kepada Bapak Muhammad, Selaku Sekretaris Desa Tamidung. Rabu
tanggal 07 September 2016.



dengan banyaknya perempuan yang tidak bisa memiliki kesempatan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi. Lemahnya pendidikan bagi perempuan di Desa
Tamidung ini masih terus berlangsung sampai saét ini.

Realitas ini secara tidak langsung berdampak pada posisi perempuan
dalam pendidikan. Perempuan Madura khususnya di Desa Tamidung masih
ditempatkan pada suatu posisi yang secara kategoris tidak pernah diberikan
kesempatan untuk melakukan suatu pilihan-pilihan dalam menjalani kehidupan
sosialnya. Ruang pilih perempuan dijadikan sedemikian sempit, sehingga
keinginan dan harapan-harapan yang telah lama diimpikan sirna.

Selama ini, bagi masyarakat Desa Tamidung pendidikan bagi perempuan
bukan merupakan suatu keharusan ataupun kewajiban yang melekat dalam diri
perempuan, perempuan tidaklah pantas ketika sekolah ke jenjang yang lebih
tinggi. Pada akhirnya, hanya akan ada di kasur, sumur, dan dapur. Pendidikan
hanyalah pantas dilakukan oleh seorang laki-laki dan bukan merupakan masalah
ketika laki-laki sekolah ke jenjang yang lebih tinggi dan jauh.

Sedikit menyinggung seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa Kiai
memiliki pengaruh yang sangat kuat bagi masyarakat Madura, khususnya di Desa
Tamidung. Kiai membawa pengaruh terhadap budaya, pendidikan, sosial, politik,
dan ekonomi pada masyarakat Madura. Pada persoalan budaya Madura yang
sangat menekankaawadlu’ (merendahkan diri) yaitu menyayangi yang lebih
muda dan menghormati yang lebih tua Kiai memiliki peran yang tidak dapat

dipisahkan dari masyarakat.

Wawancara Kepada Bapak Muhammad, Selaku Sekretaris Desa Tamidung. Rabu
tanggal 07 September 2016.



Peran Kiai yang merupakan tokoh agama sosial masyarakat yang sangat
berpengaruh pada kehidupan masyarakat Madura dengan banyaknya pesantren-
pesantren. Kiai juga mendapati kelas yang dominan di masyarakat Madura tidak
terlepas dari kenyataannya bahwa Kiai memiliki keilmuan agama (Islam) lebih
tinggi, sehingga peran Kiai sangat diperlukan di masyarakat sebagai tokoh agama
dalam menghadapi realitas pendidikan bagi perempuan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diterangkan di atas, dapat
dirumuskan sejumlah masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konstruksi sosial masyarakat Desa Tamidung dalam
memandang pendidikan bagi perempuan?

2. Bentuk-bentuk diskriminasi dan faktor-faktor apa saja yang
melatarbelakangi masyarakat Desa Tamidung dalam memandang
pendidikan bagi perempuan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diterangkan di atas, maka tujuan
masalahnya adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana konstruksi sosial masyarakat Desa
Tamidung dalam memandang pendidikan bagi perempuan.
b. Bentuk-bentuk diskriminasi dan faktor-faktor apa saja yang
melatarbelakangi masyarakat Desa Tamidung dalam memandang

pendidikan bagi perempuan.
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2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diterangkan di atas, maka
kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:
Kegunaan secara teoretis skripsi ini di antaranya adalah:

a. Penelitian ini  memperkaya pandangan Kkeilmuan dalam
memandang pendidikan bagi perempuan dan ilmu pengetahuan
lainnya khusunya yang berkaitan dengan ilmu sosiologi dan gender

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi keilmuan
guna memperkaya dan mengembangkan keilmuan Sosiologi
Agama dan ilmu yang berkaitan lainnya di program studi Sosiologi
Agama. Khusunya mengenai masalah konstruksi masyarakat dalam
memandang pendidikan bagi perempuan yang dihadapkan dengan
bentuk-bentuk diskriminasi gender dan faktor-faktor yang
melatarbelakangi gender sebagai sebuah konstruk sosial.

Sementara itu kegunaan secara praktis skripsi ini di antaranya adalah:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam meningkatkan pendidikan perempuan pada masa
sekarang atau yang akan datang. Menjadi wacana bagi kemajuan
pendidikan perempuan. karena konstruksi yang masih diskriminatif
dalam hal pendidikan.

b. Memberikan motivasi bagi perempuan untuk terus menempuh

pendidikan setinggi-tingginya, dan membantu memberikan
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sumbangan positif  bagi pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya
c. Menambah pengetahuan dan digunakan dengan sebaik mungkin
dalam upaya meningkatkan Kkualitas pendidikan terhadap
perempuan .
D. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini pembahasan dalam memandang pendidikan bagi perempuan
telah banyak dijelaskan. Akan tetapi, tulisan ini memfokuskan terhadap konstruksi
sosial dalam memandang pendidikan bagi perempuan di Desa Tamidung,
Kecamatan Batang-Batang, Kabupaten Sumenep, Madura, Jawa Timur.

Rahono dalam skripsinya yang berjudul “Kontruksi Sosial tentang
Pertunangan di Usia Dini”. la menjelaskan bahwa pertunangan di usia dini
dilakukan sebagai proteksi terhadap perempuan, sebagai proteksi terhadap harta
keluarga, sebagai perekat keluarga, dan sebagai wasiat. Dalam hal ini agama
sangat berpengaruh terhadap tata cara pergaulan antara laki-laki dan perempuan,
sehingga pemahaman agama Islam sangat berpengaruh terhadap pemahaman
bahwa dengan pertunangan dini dilakukan untuk menjaga nilai-nilai agama yang
berkaitan dengan pergaulan laki-laki dan peremptian.

Adapun terjadinya pertunangan dini yang dijelaskan oleh Rahono
disebabkan oleh diskriminasi terhadap perempuan dalam kontruksi sosial tentang

pertunangan dini. Bentuk-bentuk diskriminasi yang ditemukan ialah stereotipe,

®Rahono, “Kontruksi Sosial tentang Pertunangan di Usia Dini”, d&&ripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2014. him.
48-70.
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marginalisasi, subordinasi, dan kekerasan terhadap perempuan. Penjelasan ini
menjadi sebuah pembeda dengan penelitian yang penulis teliti. Penjelasan ini
lebih mengarah kepada kontruksi sosial tentang pertunangan di usia dini.

Selajutnya Mutoharoh dalam skripsinya yang berjudul “Konstruksi Sosial
Perempuan dalam Kekerasan dalam Rumah Tangga”. Mutoharoh menjelaskan
bahwa konstruk sosial tentang perempuan dalam keluarga dibedakan menjadi dua,
ialah konstruksi sosial perempuan sebagai istri dan sebagai ibu. Kekerasan yang
terjadi berakar dari adanya budaya patriarkhi, konstruk masyarakat yang
memposisikan perempuan sebagai pelengkap dan tidak berdaya, sistem
kapitalisme yang didominasi oleh laki-laki serta pemahaman yang bias gender.
Kekerasan suami yang terjadi dalam penelitian ini dibedakan menjadi empat
betuk. Yaitu, kekerasan fisik, psikologis atau emosional, seksual, dan eKdnomi.

Terjadinya kekerasan dalam rumah tangga yang terdapat dalam skripsinya
Mutoharoh tersebut menekankan pada konstruk yang terdapat di masyarakt dan
tindakan-tindakan kekerasan yang terjadi dalam sebuah keluarga suami istri.
Penelitian ini hampir sama melihat dari konstruk yang terdapat di masyarakat.
Sedangkan yang menjadi pembeda ialah kontruk masyarakat memandang
pendidikan bagi perempuan, sementara Mutoharah lebih kepada konstruk sosial
perempuan dalam kekerasan dalam rumah tangga.

Sementara itu Nirman dalam skripsinya “Pendidikan Perempuan Menurut

Murtadha Muttahhari (Kajian Buku "Filsafat Perempuan dalam Islam”)”. Nirman

YMutoharoh, “Konstruksi Sosial Perempuan dalam Kekerasan dalam Rumah Tangga”,
dalamsSkripsiFakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016, him. 97-119.
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menjelaskan bahwa konsep pendidikan bagi perempuan meliputi beberapa hal:
Pertama,pendidikan fisik yang penting untuk diberikan kepada perempuan untuk
mempersiapkan secara biologis, menuntut perempuan mengerti dirinya seperti
tentang haid, melahirkan, menyusui, dan lain-l&ieduapendidikan intelektual

dan seni, dengan intelektual diharapkan perempuan mampu bersikap objektif
dalam segala hal, mampu menikmati kaidah ilmu pengetahuan, dan dengan seni
perempuan diharapkan mampu mengolah rasa dan meningkatkan cita estetikanya.
Ketiga, pendidikan moral, yaitu dengan moralitas berpakaian, bersikap, serta
menjaga kemuliaan dan kehormatnnya sebagai perempumanelitian ini
mendukung wacana terhadap sub-tema yang akan penulis teliti menjadi skripsi.
Namun terdapat perbedaan yang signifikan karena skripsi ini lebih mengarah
kepada konstruk sosial Desa Tamidung dalam memangdang pendidikan bagi
perempuan.

Penelitian ini dilakukan oleh Najlah Nagiyah dengan judul bukunya
“Otonomi Perempuanmenjelaskan persoalan otoritas perempuan dalam ranah
publik. Bagaimana seorang perempuan menentukan otoritas dalam tubuhnya
sendiri tanpa ada paksaan dan intervensi dari pihak lain. Selama ini posisi
perempuan selalu dimarginalkan, selalu tidak diuntungkan lantaran perbedaan

gender dan jenis kelamin. Selain itu, perempuan terlalu dikekang oleh tradisi,

®Nirman, “Pendidikan Perempuan Menurut Murtadha Muttahhari (Kajian Buku "Filsafat
Perempuan dalam Islam”)”, dala®kripsiFakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2015). him. 84.
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budaya, dan ajaran agama yang berlaku. Otoritas orang tua atas tubuh perempuan
lebih berperan dibandingkan dengan otoritas pemilik tubuh itu séhdiri.

Selain itu, penelitian Najlah Nagiyah ini menjelaskan bagaimana otoritas
perempuan dalam ruang publik, otoritas perempuan terhadap tubuhnya sendiri,
dan posisi perempuan yang selalu dimarginalkan. Penelitian ini tidak menjelaskan
otoritas perempuan dalam pendidikan. Hal ini yang menjadi pembeda dengan
penelitian yang penulis teliti.

Lebih lanjut dalam skripsinya Diroh yang berjudul “Konstruksi
Perempuan dalam NovePerempuan Berkalung Sorban karya Abidah El
Kalieqy”. Menjelaskan bahwa perempuan dikonstruksikan sebagai mahkluk
kedua, perempuan sebagai mahkluk yang kurang akal, kurang agamanya, dan
diciptakan kepada laki-laki. Konstruksi perempuan sebagaimana yang
digambarkan dalam novel tersebut ternyata berimplikasi pada berbagai bentuk
kekerasan yang dialami, di antaranya adalah kekerasan fisik, psikdegis;asi
ekonomi, seksual, dan diskriminasi. Adapun faktor yang meatarbelakangi
kontruksi perempuan dalam novel adalah keterkaitan antara agama dan budaya,
dimana kondisi sosial budaya masyarakat yang mewarnai hampir ajaran agama
khususnya yang berkaitan dengan perempian.

Pada penelitian ini dijelaskan bagaimana perempuan dikonstruksikan

sebagai makhluk yang keberadaannya menjadi ndoeidan lemah. Konstruksi

Najlah NagiyahQtonomi Perempuar{Malang: Bayumedia Publishing, 2005), him. 56-
62.

Diroh, “Konstruksi perempuan dalam NovBerempuan Berkalung Sorbaltarya
Abidah El Khalieqy, dalam Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijag&(ogyakarta, 2014, him. 31-67.
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tersebut berimplikasi pada berbagai bentuk kekerasan, dan faktor yang
mempengaruhi konstruksi perempuan dalam novel tersebut ialah katerkaitan
antara agama dan budaya. Penelitian ini hampir sama dengan yang penulis teliti.
Akan tetapi, penelitian ini lebih mengarah kepada konstruksi sosial secara umum.
Sementara dalam penelitian penulis lebih mengarah kepada konstruksi sosial
dalam memandang pendidikan bagi perempuan.

Lebih lanjut Moh. Rogib M. Ag dalam bukunyendidikan Perempuan:
menjelaskan bahwa untuk meningkatkan martabat dan kehormatan perempuan
harus dilakukan pemberdayaan lewat pendidikan yang cukup adil dan demokratis.
Pendidikan yang seperti ini membuat perempuan mampu menemukan jati diri
yang baik di ruang domestik maupun publik dan tidak tersubordinasi oleh laki-
laki.*

Ainurrafig dan Fahmi Arif dalam jurndlusawa;Jurnal Studi Gender
dan Islam yang berjudul”Islam, Pendidikan dan Perempuarilenjelaskan
bahwa hal yang diberikan Islam kepada perempuan adalah hak pendidikan, jika
kita lihat pada masa pra-Islam kultur masyarakat Jahiliyahlah yang ingin
didekonstruksi oleh Islam, kultur yang didiskriminatif terhadap perempuan
termasuk diskriminasi terhadap hak berpendidikan dan berpengetahuan.

Pembahasan dalam penelitian di atas, menjelaskan tentang hak
berpendidikan yang diberikan oleh Islam bagi perempuan. Penelitian ini juga

menjadi pembeda karena penelitian ini sama-sama membahas tentang pendidikan

“IMoh. Rogib,Pendidikan PerempuaifYogyakarta: Gama Media, 2003). him. 5.

“pinurrafiq dan Fahmi Arif, “Islam, Pendidikan dan PerempyatalamMusawa Jurnal
Studi Gender dan Islarwol. 6 No. 1, him. 15-16.



16

dan perempuan. Akan tetapi, penelitian ini juga menjadi pembeda karena
penelitian ini belum menyentuh sama sekali tentang konstruksi sosial dalam
memandang pendidikan bagi perempuan.

Skripsi, jurnal dan buku yang penulis jadikan tinjauan pustaka tersebut
menjadi pembeda dengan karya tulis ini, karya tulis skripsi, yang ditulis oleh
penulis ini lebih fokus pada “Konstruksi Sosial dalam Memandang Pendidikan
bagi Perempuan” (Studi Kasus di Desa Tamidung, Kecamatan Batang-Batang,
Kabupaten Sumenep).

E. Landasan Teori

1. Teori Konstruks Sosial Peter L. Berger

Penelitian ini dilandasi oleh teori konstruksi sosiasodfal
construction) Peter L. Berger dan Thomas Luckman. Teori konstruksi sosial
yang dibawa oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman ialah teori konstruksi
atas realitas SosiaS¢cial Constructian of Realjtymenjadi terkenal sejak
diperkenalkan oleh Peter L Berger dan Thomas Luckman melalui bukunya
yang berjudul The Social Construction of Reality: A Treatise in the
Sociological of Knowledg€1966). la mengambarkan proses sosial melalui
tindakan dan interaksinya, individu menciptakan secara terus menerus suatu
realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif.

Peter L. Berger dan Thomas Luckman mengatakan terjadi dialektika
antara individu menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan
individu. Proses pemaknaan yang dilakukan oleh setiap individu terhadap

lingkungan dan aspek diluar dirinya yang terdiri dari Proses eksternalisasi,
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objektivasi, dan internalisasi. Melalui eksternalisasi, maka masyarakat
merupakan produk manusia. Melalui objektivasi, masyarakat menjadi sebuah
realitas yang unik. Melalui internalisasi, maka manusia merupakan produk
masyarakat. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif
analisis dengan menggunakan teori Peter L. Berger yang terkenal dengan tiga
konsep teoritisnya.

Dalam pandangan Peter L. Berger, tidak ada realitas sosial yang dapat
terlepas dari manusfa.konstruksi sosial merupakan sebuah teori sosiologi
kontemporer yang dicetuskan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman.
Dalam menjelaskan paradigma konstruktivis, realitas sosial merupakan
konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu. Individu adalah manusia yang
bebas yang melakukan hubungan antara manusia yang satu dengan yang lain.
Individu menjadi penentu dalam dunia sosial yang dikonstruksi berdasarkan
kehendaknya. Individu bukanlah korban fakta sosial, namun sebagai media
produksi sekaligus reproduksi yang kreatif dalam mengkonstruksi dunia
sosialny&’*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa suatu proses pemaknaan
yang dilakukan oleh setiap individu terhadap lingkungan dan aspek di luar

dirinya yang terdiri dari proses eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi.

“peter L. Berger and Thomas Luckmaafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang
Sosiologi PengetahuafJakarta: LP3ES, 2013), him. 19-28.

“Basrowi dan Sukidin,Metode Penelitian Perspektif Mikro: Grounded theory,
Fenomenologi, Etnometodologi, Etnografi, Dramaturgi, Interaksi Simbolik, Hermeneutik,
Konstruksi Sosial, Analisis Wacana, dan Metodologi RefléRsrabaya: Insan Cendekia, 2002).
him. 194,
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Eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai
produk manusia, objektivasi adalah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif
yang dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi, dan internalisasi
adalah individu mengidentifikasi diri ditengah lembaga-lembaga sosial di
mana individu tersebut menjadi anggotanya.

Dalam konstruksi sosial dalam memandang pendidikan bagi
perempuan yang terjadi di Madura khususnya di Desa Tamidung tampak jelas
bahwa hal tersebut sebagai upaya penyerapan kembali dunia objektif ke dalam
kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh
struktur dunia sosial yang ada di dalam kehidupan bermasyarakat. Digunakan
teori ini bukanlah secara kebetulan, melainkan lebih kepada keinginan penulis
untuk melihat dan mencari proses konstruksi sosial dalam memandang
pendidikan bagi perempuan secara eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi
yang memakai pendekatan teori Peter L. Berger ini.

2. Gender Sebagai Konstruks Sosial dan Ketidakadilan Gender

Teori ini menggunakan perspektif gender sebagai konstruksi sosial dan
identitas di masyarakat. Gender adalah konstruksi sosial tentang perbedaan
antara perempuan dan laki-l&kiPerbedaan gender dan jenis kelamin dilihat
sebagai peranngkat konseptual untuk menjelaskan apa yang disebut dengan

biological fundamentalismatau determinisme biologis dan mengkaji serta

% Mandy Macdonald dkk dalam Inayah Rohmaniyiébnstruksi Patriarki dalam Tafsir
Agama; Sebuah Jalan Panjafgpgyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2014), him. 8.
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memperlihatkan perbedaan yang dibangun secara sosial, bukan sesuatu yang
bersifat biologis®

Konsep gender mengacu kepada perbedaan antara laki-laki dan
perempuan yang merupakan bentuk sosial. Perbedaan gender adalah
perbedaan yang dibangun secara sosial kultural yang berhubungan dengan
perbedaan status, sifat, peran, maupun tanggung jawab laki-laki dan
perempuari’

Perbedaan gender ini melahirkan ketidakadilan gender di masyarakat.
Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadi masalah sepanjang tidak
melahirkan ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender merupakan suatu
sistem dan struktur di mana baik laki-laki dan khusunya perempuan yang
menjadi korban dari sistem terseBut.

Ketidakadilan gender yang terjadi di masyarakat termanifestasikan
dalam berbagai bentuk ketidakadilan. Di antaranya adaRdrtama
marginalisasi ialah suatu proses peminggiran akibat perbedaan jenis kelamin
yang mengakibatkan kemiskinakgdua subordinasi ialah suatu penilaian
atau anggapan bahwa suatu peran yang dilakukan oleh suatu jenis kelamin
lebih rendah dari yang laiiketiga stereotipe atau pelabelan Negatif Semua

bentuk ketidakadilan gender di atas sebenarnya nerpangkal pada suatu sumebr

“Nicholson, Linda dalam Inayah Rohmaniyah, “Gender dan Konstruksi Perempuan
dalam Agama”. dalandurnal Studi lImu-ilmu Al-Qur'an dan HadisVol. 10, No. 2, Juli, 2013),
him. 211.

2" Mansoer FakihAnalisis Gender dan Transformasi Sosi§¥ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), him. 8-9.

28 Mansoer FakihAnalisis Gender dan Transformasi Soskd. 12.
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kekeliruan yang sama, yaitu stereotipe gender laki-laki dan perempuan.
Stereotipe sendiri berarti pemberian citra baku atau cap kepada seseorang atau
kelompok yang didasarkan pada suatu anggapan yang salah atau sesat,
Keempatkekerasan ialah bentuk kekerasan, baik fisik atau non fisik yang
dilakukan oleh salah satu jenis kelamin atau sebuah institusi keluarga,
masyarakat atau negera terhadap terhadap jenis kelamin laikelyaa

beban ganda ialah beban pekerjaan yang diterima salah satu jenis kelamin
lebih banyak dibandingkan dengan jenis kelamin yang laiffilya.

Penulis melihat bahwa ketidakadilan gender di atas sesungguhnya
saling berkaitan dan secara dealektika saling mempengaruhi. Manifestasi
ketidakadilan tersebut tersosialisasi kepada laki-laki dan perempuan, yang
lambat laun akhirnya akan menjadi kebiasaan dan percaya bahwa peran
gender merupakan sebuah kodrat yang kemudian melahirkan ketidakadilan
gender “diterima” dan tidak lagi disalahkan ada sesuatu yang salah.

Para sosiolog pun menpergunakan konsep dasar dalam memahami
setiap tingkah laku dan haran yang dipelajari secara sosial, yang muncul
sebagai sebab akibat dari proses terhadap beberapa kategori seks yang bersifat
biologis. Relasi gender dalam rumusan ilmu sosial diartikan sebagai
sekumpulan aturan-aturan, tradisi-tradisi, dan hubungan timbal balik yang
terjadi di masyarakat dan kebudayaan yang menentukan batas feminim
(bersifat perempuan) dan maskulin (bersifat laki-laki). Dengan kata lain,

gender merupakan penentuan feminitas dan maskulinitas yang dibagun oleh

29 Mansoer FakihAnalisis Gender dan Transformasi Soskdm. 13-21
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sosial kultural di masyarakat. Dalam hal ini identitas gender dapat berubah
dan berbeda dalam ruang dan waktu yang berbeda pula sesuai dengan
bagaimana kehidupan masyarakat setempat.

Seperti yang dijelaskan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman
bahwa realitas sosial dengan memisahkan pemahaman “kenyataan dan
pengetahuan”. la mengartikan realitas sebagai kualitas yang terdapat di dalam
realitas-realitas yang diakui memiliki keberadaabeirfg) yang tidak
tergantung kepada kehendak kita sendiri. Pengetahuan didefinisikan sebagai
kepastian bahwa realitas-realitas itu nyatalf dan memiliki karakteristik

yang spesifik’

F. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah metode
penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan
mendalam terhadap suatu objek dengan mempelajari sebagai penggalian terhadap
bahan pengetahuan awal. Penelitian ini diorientasikan untuk mengindentifikasi
secara sosiologis dalam memandang pendidikan bagi perempuan di Desa
Tamidung, Kecamatan Batang-Batang, Kabupaten Sumenep dalam melakukan
interaksi sosial sesama masyarakat setempat.

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah jenis penelitian kualitatif
dengan pendekataphenomenological researthtau penelitian fenomenologi,

yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengidenfikasi dan mendeskripsikan

%Geger Riyanto,Peter L Berger; Perspektif Metateori Pemikira@lakarta: Pustaka
LP3ES Indonesia 2009), him. 105.
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konstruk masyarakat tentang pendidikan bagi perempuan. Di dalam
fenomenologi, setiap individu secara sadar mengalami suatu kejadian, sesuatu
yang kemudian menjadi pengalaman yang senantiasa akan dikonstruksikan
menjadi bahan untuk sebuah tindakan yang bermakna dalam kehidupan sosialnya.
Penelitian akan ditekankan untuk melihat bagaimana konstruksi yang dibentuk
melalui pemikiran yang tidak sebentar dan kemudian membentuk konstruksi
sosial.

Ada beberapa langkah yang penulis lakukan dalam meneliti, di antaranya
adalah sebagai berikut:

1. Jenis-Jenis Pendlitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan dari penelitian ini, jenis
penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif, jenis penelitian ini
merupakan cara pandang pada suatu objek atau fenomena pada suatu
permasalahan. Jenis penelitian ini dapat dimaknai sebagai cara untuk mengamati
atau memahami dunia social, realitas sosial yang kemudian dapat dilihat dari
berbagai pandang. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penigditian (
research).

2. Sumber data

Sumber data dalam metode penelitian kualitatif bisa diambil dari kata-
kata, tindakan dan sumber yang tertulis seperti buku, media eletronik, foto,
dokumentasi dan lain-lain yang berfungsi memberikan jawaban terhadap pokok
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua

sumber penelitian terdiri dari dua macam.
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a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data kata-kata, tindakan dan
sumber yang tertulis seperti buku, media elektronik, foto, dokumentasi,
dan lain-lain®! informasi yang berkaitan dengan tema yang akan menjadi
pokok pembahasan dalam penelitian ini berupa beberapa informan yang
menjadi objek dalam mendukung terhadap tema yang akan dijadikan fokus
penelitian yaitu konstruksi sosial dalam memandang pendidikan bagi
perempuan di Desa Tamidung, Kecamatan Batang-Batang, Kabupaten
Sumenep, melalui penelitian lapangan, melakukan wawancara dengan
masyarakat, tokoh masyarakat, Kiai, dan pihak-pihak yang bersangkutan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah informasi yang tidak
langsung berkaitan dengan persoalan yang menjadi pokok pembahasan dalam
penelitian. Dengan kata lain, sumber data sekunder ini merupakan data
penunjang. Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam tersebut ialah
data-data tertulis berupa buku, artikel, jurnal, majalah ataupun data tertulis
lainnya yang berkaitan dengan tema fokus yaitu konstruksi sosial dalam
memandang pendidikan bagi perempuan yang dipandang tidak urgen, relevan,

dan tidak mendukung pembahasan dalam penelitian ini.

%1 exy J. MeleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), him. 157.
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3. JenisData
Jenis data yang digunakan penulis adalah data lapangan yaitu penemuan-
penemuan penelitian bersumber dari lapangan. Adapun yang di peroleh antara
lain: observasi , wawancara, dan dokumentasi.
4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang diambil oleh peneliti adalah metode
kualitatif seperti yang dinamakamaturalistic inquiry (penyelidikan alamiah)
yang secara metodologis mempunyai perbedaan dengan penelitian kuantitatif
yang menggunakanscientific paradigma (paradigma ilmiaff). Penulis
menggunakan cara yang ditempuh untuk mendapatkan data-data atau fakta-fakta
yang terdapat dan terjadi pada subjek penelitian. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi ialah pengamatan langsung terhadap objek pen&litian.
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-partisipan, yaitu
penulis tidak ikut andil bagian dalam ranah kehidupan yang diselidiki. Akan
tetapi, penulis datang langsung pada lokasi penelitian yaitu di Desa Tamidung.
b. Interview atau Wawancara
Interview atau wawancara adalah kegiatan yang dilakukan penulis secara

langsung bertatap muka dengan subjek penelitian atau seseorang yang memiliki

% exy. J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatifhim. 102.

% Lexy. J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatihim. 30-31.
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gejala yang akan diteliti. Interview merupakan metode yang dilakukan untuk
mendapatkan tujuan tertentd.

Kedudukan penulis di Desa Tamidung sebagai orang baru dengan harapan
dapat memperoleh petunjuk tentang data yang akurat dan valid. Metode interview
dan wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah penulis menggunakan
interview dan wawancara bebas terpimpin, yaitu pertanyaan yang diajukan sudah
disiapkan secara lengkap sebelumnya, tetapi tidak mengikat jalannya wawancara
tersebut.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang didapatkan dari
dokumen-dokumen atau catatan-catatan yang berkaitan dengan penyusunan
proposal skripsi, baik berupa buku, makalah, surat kabar, agenda, dan sebagainya
terkait tema yang penelitiai. Teknik ini digunakan untuk mencari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan tema peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu
dengan tema konstruksi sosial dalam memandang pendidikan bagi perempuan.

5. Teknik AnalisisData

Setelah data semua terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menggandakan analisis dan interpretasi terhadap data-data tersebut. Analisis
deskriptif merupakan teknik analisis data yang dilakukan dalam rangka mencapai

pemahaman terhadap sebuah fokus kajian dalam penelitian yang kompleks,

¥sutrisno Hadi Metodologi Research Jilitl, (Yogyakarta: Andi Offiset, 2000%Im.
193.

®Suharini Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktigakarta: Rineka Cipta,
1991), him. 188.
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dengan tiap-tiap bagian dari berbagai keseluruhan f§kMgtode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
maupun dokumentasi

6. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Fenomenologis. Fenomenologiaitu sebuah pendekatan yang digunakan untuk
menelusuri fenomena-fenomena yang terjadi dalam masyarakat Desa Tamidung
terhadap konstruk masyarakat dalam memandang pendidikan bagi perempuan.
Perhatian dalam penelitian ini adalah pada pemahaman masyarakat terhadap
konstruk sosial dalam memandang pendidikan bagi perempuan tersebut,
pengamatan dalam penelitian ini bersifat alamiah (naturalfétik).

Pendekatan fenomenologis adalah bersifat sebagaimana mestinya
(Verstehan). Juga data yang dikumpulkan bersifat mendalam, kaya, dan nyata,
dengan hipotesis realitas bersifat dinamis sehingga terbuka kemungkinan suatu
fakta yang gand&® fenomenologisian Verstehan dikaitkan dengan pemahaman

perilaku manusia dari frame of refererateor itu sendir®

%Moh. SoehadhaMetodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitati{)Yogyakarta:
Teras Yogyakarta, 2008), him. 134.

$"Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial; Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), him. 22.

3Muhammad IdrusMetode Penelitian IImu Sosidilm. 23.

$9Tajul Arifin, Manajemen Penelitigr(Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), him. 146.
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G. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab, setiap bab ini memiliki sub-
sub pembahasan. Pembagian ini dimaksudkan untuk mempermudah penulisan
ilmiah yang sistematis dan konsisten.

Bab | merupakan bagian pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian (jenis-jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengelolaan data, dan pendekatan), sistematika
pembahasan.

Bab Il merupakan bagian pembahasan tentang gambaran umum lokasi
terjadinya konstruksi sosial dalam memandang pendidikan bagi perempuan di
Desa Tamidung yang meliputi: letak geografis dan keadaan lingkungan, kondisi
sosial budaya, kondisi pendidikan, kondisi ekonomi, dan kondisi keagamaan,
keadaan penduduk. Pembahasan ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana
kondisi dan situasi masyarakat secara umum letak penelitian.

Bab Ill merupakan bagian pembahasan tentang potret konstruk masyarakat
dalam memandang pendidikan bagi perempuan di Desa Tamidung yang meliputi:
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi dilihat dari teori konstruksi Sosial.
konstruksi sosial tentang pendidikan bagi perempuan secara umum, peran
keluarga dalam pendidikan bagi perempuan dan pendidikan agama lebih penting
dari pada pendidikan formal, dan respon masyarakat terhadap kostruksi sosial

tentang pendidikan bagi perempuan
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Bab IV merupakan bagian analisis dari inti pembahasan yaitu tentang
analisa bentuk-bentuk diskriminasi dan faktor-faktor yang melatarbelakangi
pendidikan bagi perempuan di Desa Tamidung tersebut dilihat dari teori teori
Gender Teori ini melihat padabentuk-bentuk diskriminasi masyarakat Desa
Tamidung dalam memandang pendidikan bagi perempuan.

Bab V merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran serta
masukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan atas hasil penelitian ini yang
merupakan hasil akhir dari rencana penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.
Pada bagian ini juga terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran hasil

penelitian.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan bab-bab sebelumnya yang telah penulis jelaskan
di atas tentang konstruksi sosial dalam memandang pendidikan bagi perempuan di
Desa Tamidung, kecamatan Batang-batang, Kabupaten Sumenep. Maka dapat
disimpulkan bahwa:

Pertama, Proses Ekstrenalisasi yang terjadi di Desa Tamidung yaitu suatu
usaha menjalankan sejumlah tindakan, pencurahan, atau ekspresi diri masyarakat
Desa Tamidung sebaga manusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatan mental
maupun fisik, ha ini menjadi sifat dasar dari masyarakat, masyarakat Desa
Tamidung akan selalu mencurahkan dirinya ke tempat dimana ia berada
Masyarakat Desa Tamidung tidak dapat dimengerti sebagai ketertutupan yang
lepas dari dunia luar manusia yang berusaha menangkap dirinya. Dalam proses
inilah dihasilkan suatu dunia dengan kata lain, masyarakat menemukan dirinya
sendiri dalam suatu dunia ditempat ia berada.

Selanjutnya pada tahap objektivas masyarakat dapat menghadapi dirinya
sebagai penghasil dari produk kebudayaan. Kebudayaan yang berstatus sebagai
realitas objektif, sudah ada diluar kesadaran masyarakat. Ada di sana bagi setiap
orang yang mulai memahami dan memiliki kesadaran akan sebuah pendidikan
bagi perempuan. Masyarakat Desa Tamidung khususnya bagi orang tua membuka

pikiran bahwa sebenarnya dengan akses pendidikan yang tidak terbatas bagi



117

perempuan maka akan lebih memberi manfaat bagi orang tua. Khususnya bagi
anak perempuannya tersebut. Akan tetapi, menurut penulis dengan berpendidikan
tinggi perempuan pulaah kemudian bisa lebih mengerti tentang hal apapun yang
akan dilakukan untuk masa depannya.

Di daam pemahaman internalisasi dibawakan oleh individu ke dalam
sosialisasi yang berlangsung baik secara primer maupun sekunder. Sosialisasi
terdiri dari proses primer dialami individu yang ada di Desa Tamidung dalam
dunia kanak-kanak dimana ia menjadi anggota masyarakat. Sedangkan sekunder
lebih mengacu kepada proses lanjutan yang berdampak kepada individu setelah
disosialisasikan ke dalam sektor-sektor baru dalam dunia objektif masyarakatnya.
Masyarakat Desa Tamidung dalam memahami tidak pentingnya pendidikan bagi
perempuan menjadikan sebuah konstruksi masyarakat yang melekat dalam
kehidupan sosialnya dan disosialisasikan kembali kepada individu disekitarnya
baik padalingkunga, saudara, atau keluarga.

Lalu peran keluarga dalam pendidikan bagi perempuan. Keuarga,
memiliki peran yang cukup besar ketika berbicara dalam memandang pendidikan
bagi perempuan. Tapi lagi-lagi peran keluarga juga mempengaruhi adanya
konstruk terhadap perempuan. Hal ini dibuktikan dengan banyak perempuan yang
dikonstruk terkait pendidikan bagi perempuan, yang di anggap bukan merupakan
suatu keharusan. Dan dibuktikan dengan terjadinya pernikahan dini yang didorong
oleh kemauan keluarga, dibandingkan kemauan menyekolahkan anaknya ke
jenjang yang lebih tinggi. Kemudian mengarah pada pendidikan agama lebih

penting dari pada pendidikan formal bagi perempuan. Masyarakat Desa Tamidung
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menilai  bahwa pendidikan informa yaitu pondok pesantren merupakan
pendidikan yang pas bagi perempuan
Kedua, Bentuk-bentuk diskriminasi dalam memandang perempuan
1) Stereotipe
a) Perempuan makhluk yang lemah
Keberadaan perempuan sebagai makhluk yang lemah di
masyarakat Desa Tamidung menilai bahwa kedudukan laki-laki dari
pada perempuan ialah lebih tinggi yang masih dominan terjadi. Laki-
laki yang kuat secara fisik juga di nilai lebih tinggi dalam segala hal,
baik secara ekonomi, pengetahuan, dan cara berfikir. Hal ini
dibuktikan dengan adanya gender sebagai sebuah konstruk masyarakat
terhadap perempuan dalam memiliki pendidikan yang lebih tinggi dan
di nila sebagai suatu hal yang tidak penting perempuan mengenyam
pendidikan. Karena perempuan nantinya akan kembali ke dapur,
kasur, dan sumur. Hal seperti ini bisa dikatakan sebagal bentuk
kekhawatiran orang tua juga masyarakat terhadap anak perempuan
yang di pandang lemah.
b) Perempuan harus dilindungi
Tidak hanya pemengang keputusan. Tetapi, daam hal
kepercayaan juga, laki-laki diberi kepercayaan penuh dibandingkan
perempuan. menganggap bahwa anak perempuan tidak pantas untuk
keluar malam karena sangat berbahaya buat diri mereka yang dianggap

rentan dan perlu dilindungi dari pada laki-laki, bahkan perbandingan
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seperti itu juga terjadi dalam menempuh pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi. Ditambah lagi banyak hal yang telah terjadi pada perempuan
seperti banyaknya kasus pemerkosaan, pelecehan, pembunuhan, serta
penculikan yang mana masyarakat Desa Tamidung Ketahui lewat
Televisi atau mendengar langsung dari orang lain. Pandangan masyarakat
Desa Tamidung bahwa gadis perawan adalah makhluk yang rawan
sehingga harus dijaga dan dibatasin, agar tidak terkena gangguan sampai
pada saatnya menikah. Celakanya pengertian perlindungan yang
berlebihan berubah menjadi penguasaan sehingga terjadi pengekangan-
pengekangan terhadap perempuan Desa Tamidung.

2) Subordinasi dalam Memandang Pendidikan bagi Perempuan

Dalam konteks pendidikan formal, perempuan kurang mendapat
pendidikan yang seharusnya dibandingkan dengan laki-laki. Masyarakat
Desa Tamidung dalam memandang pendidikan formal mengalami
kemajuan sgjak 2013. Akan tetapi, sangat disayangkan karena kemajuan
tersebut hanya terjadi kepada laki-laki sedangkan perempuan masih jauh
tertinggal. Hal ini terjadi karena pemahaman masyarakat terhadap
pendidikan bagi perempuan di nilai tidak terlalu dibutuhkan, yang
terpenting adalah mereka perempuan pernah mengenyam pendidikan
walaupun tingkatan SD. Masyarakat manilai bahwa perempuan hanya
pantas berperan di ruang domestik sgja. Berangkat dari pemahaman yang

demikian, maka ketika dalam satu keluarga anak laki-laki dan perempuan
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sama-sama ingin melanjutkan yang menjadi prioritas adalah laki-laki dari
pada perempuan.

3) Marginaslisasi Perempuan dalam Pengambilan K eputusan

Marginaisasi perempuan dalam pengambilan keputusan di Desa
Tamidung posisi perempuan berada di bawah kuasa orang tua, dengan
kata lain sebagai anak perempuan tidak dapat mengambil wewenang
mengambil sikap dalam kehidupannya. Sebaga contoh, ketika
perempuan ingin menentukan pasangan hidupnya, ingin mondok
kesebuah pesantren, perempuan ingin melanjutkan pendidikannya ke
sekolah yang lebih tinggi. Sementara perempuan tersebut sudah memiliki
tunangan atau dari pihak tunanganya meminta untuk segera dinikahkan.
Lalu secara spontan maka orang tua dalam mengambil keputusan tersebut
orang tua lebih memproitaskan menikahkan dari pada keinginan anak
untuk melanjutkan. Bahkan ada sebagian orang tua yang memutuskan
sekolah anaknya sebelum pelulusan karena sebuah pernikahan yang
mendesak. Bahkan tidak hanya itu sgja dalam berbagai ha pun
perempuan tidak diberikan kesempatan untuk mengungkapkan
pendapatnya sendiri

4) Kekerasan

1) Pernikahan Secara Paksa bagi perempuan
Masyarakat Desa Tamidung sebagian besar melakukan

pernikahan dini secara paksa, sehingga dalam praktiknya perempuan
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yang ditunangkan tidak memiliki wewenang untuk menolak kecuali
menerima. Hal ini seperti yang diuangkapkan oleh oleh Atika.
2) Pendidikan Formal bagi Perempuan sebagai Hal yang Tidak
Penting
Diskriminasi gender yang terbentuk di kalangan masyarakat
Desa Tamidung terhadap perempuan berlangsung secara terus menerus
sebagai bentuk kekerasan secara psikologis. Bahwa perempuan hanya
cocok berperan dalam ruang sektor domestik, hal tersebut
mengakibatkan pendidikan forma bagi perempuan di nilai tidak
penting dan tidak dibutuhkan dalam kehidupan sosianya bahkan
dalam keluarga sekalipun.
5 Beban Ganda Perempuan dalam Rumah Tangga dan
K ehidupan Sosialnya
Beban ganda merujuk pada kenyataan bahwa perempuan Desa
Tamidung cenderung bekerja lebih lama dan lebih sedikit dari pada laki-
laki. Sebagai mana biasanya mereka terlibat dalam tiga peran gender yang
berbeda reproduksi, produksi, dan peran di masyarakat. Perempuan yang
bekerja diruang domestik memiliki penilain tersendiri oleh masyarakat.
Beban ganda ini dihasilkan dari tingginya pernikahan dini yang
seharusnya perempuan masih dibangku sekolah justru harus mengurus

rumah tangga dan bekerja menacari nafkah tambahan untuk keluarga.
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Ketiga, Faktor yang M el atarbelakangi Pendidikan Bagi Perempuan
a Pernikahan Dini
Masyarakat Desa Tamidung memiliki banyak budaya yang masih
dilestarikan sampai saat ini. Yaitu, pernikahan dini. Pernikahan dini masih
tetap dilaksanakan dan menjadi hukum adat di masyarakat. Sehingga
pernikahan dini masih di anggap sah-sah sgja dilaksanakan oleh masyarakat.
Masyarakat Desa Tamidung yang masih kental dengan menikahkan anaknya di
usia dini bukan tanpa alasan tidak jelas. bahwa masyarakat melaksanakan
pernikahan tersebut dengan berbagai macam alasan, terlebih lagi tradis itu
sudah mengakar kuat di tegah masyarakat. Di antara alasan tersebut ialah, ingin
melindungi anak perempuannya dari hal yang tidak diinginkan seperti
terjadinya pemerkosaan, diganggu orang, agar di anggap laku, mengurangi
perekonomian keluarga, meninimalisasi tanggung jawab orang tua terhadap
anak. Dengan aasan tersebut orang tua lebih memilih menikahkan anaknya
dari pada penyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi.
b. Sosia budaya
Faktor sosial budaya berkaitan dengan kultur masyarakat yang berpa
pandangan, adat istiadat, dan kebiasaan. Seorang anak perempuan dalam
dunia sosialnya melakukan kontak langsung dengan masyarakat. Pengaruh
budaya kontruk masyarakat yang negatif dan salah terhadap dunia pendidikan
akan turut berpengaruh terhadap perkebangan dan pertumbuhan seorang anak.
c. Kurangnya Informasih dan Kesadaran tentang Petingnya

Pendidikan Bagi Perempuan
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Pendidikan bagi masyarakat Desa Tamidung memang masih kurang
akan keasadaran bahwa pendidikan juga merupakan ha yang penting untuk
kedepannya. Hal itu tidak dipungkiri, namun asumsi lain yang mengatakan
bahwa minim kesadaran yang di dapat oleh masyarakat Desa Tamidung
dalam memandang pendidikan karena sebuah pengetahuan mereka yang juga
minim.

d. Tingkat Ekonomi Orang Tua

Lingkungan keluarga merupakan faktor pendukung terpenting bagi
perkembangan berpendidikan seorang anak. Dalam lingkungan keluarga
seorang anak menghabiskan waktu dalam masa perkebangan. Pengaruh
lingkungan rumah juga berkaitan dengan masalah ekonomi keluarga
Sehingga dengan ekonomi yang tidak memadai akan menghambat anak
perempuan berkesempatan mendapatkan pendidikan.

e. Pendidikan orang Tua

Pendidikan orang tua dalam menentukan peran dan posisi anaknya

dalam menempuh atau menjalankan pendidikan sangat berpengaruh. Pran aktif
orang tua dengan anak tentu saja perlu didukung oleh komunikasi yang baik

antara orang tua dan anak.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan. Maka, dibagian
akhir skripsi ini penuis mencoba memberikan saran-saran sebagai bahan masukan

dan pertimbangan untuk peneliti atau penulis berikutnya. Penulis sadar bahwa
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penelitian ini belum cukup untuk menjelaskan permasalahan secara detail. Skripsi
ini hanya bagian terkecil dari penelitian tentang konstruksi sosial dalam
memandang pendidikan bagi perempuan di Desa Tamidung, Kecamatan Batang-
batang, Kabupaten Sumenep. Hal tersebut disebabkan karena keterbatasan penulis
dalam menyajikan sebuah hasil dari penelitian yang sempurnah. Diharapkan
kepada peneliti selanjutnya untuk menjelaskan secara mendalam dan detail, agar
peneliti selanjutnya mampu menemukan hal yang baru.

Kepada masyarakat Desa Tamidung disarankan untuk bersikap lebih baik
dan tidak mengkonstruk perempuan dalam berbagai hal. Terlebih lagi dalam
menempuah pendidikan dan menentukan pasangan hidupnya. Bahwa perempuan
juga memiliki hak dan kedudukan yang sama dengan laki-laki dan permasalahan
tersebut dapat terselesaikan dengan cara bermusyawarah. Dengan kata lain tidak
seldu mendominasi perempuan agar perempuan juga mampu memiliki ruang
gerak dalam menentukan segala hal yang diinginkan baik dalam ruang lingkup
keluarga ataupun dalam ruang lingkup sosialnya. Dan perempuan mampu
mengasah pemikirannya dan menambah pemahaman tentang ilmu-ilmu yang
perluiamiliki dan mampu meminimalisir adanya pernikahan dini.

Kepada pihak Desa Tamidung agar mampu mendata sebarapa banyak
pernikahan dini terjadi dan perempuan yang tidak mengenyam pendidikan agar
dimasukkan sebagai dokumentasi Desa dan juga mampu mengubah pola pandang
agar konstruk sosial yang ada lebih mampu memanusiakan satu dengan yang
lainnya. Sehingga penerus selgjutnya mampu mengenyam pendidikan yang

selayaknya.
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C. Penutup

Skripsi ini berjudul konstruksi sosial dalam memandang pendidikan bagi
perempuan di Desa Tamidung, Kecamatan Batang-batang, Kabupaten Sumenep.
Telah dinyatakan selesai. Akan tetapi, skripsi ini masih banyak keterbatasan
dalam tiap penjelasannya. Penulis mengakui bahwa dalam penulisan skripsi ini
masih banyak kesalahan dalam menyusunan, penulisan, dan pemaparannya.
Dalam penjelasan skripsi ini memiliki suatu penyajian yang belum terjangkau. Di
antara hal tersebut ialah tidak ada wawancara dengan pihak laki-laki atau suami
akibat dari pernikahan dini. Penulis juga tidak dapat memungkiri bahwa terdapat
kesulitan-kesulitan dalam mendapatkan informan untuk mendapatkan data yang
penulis harapkan.

Oleh karena itu penulis manaruh harapan kepada penulis selanjutnya untuk
dapat meneliti lebih dalam dan detail tentang apa yang belum penulis sgjikan
dalam skripsi ini. Semoga kritik dan saran yang telah diberikan mampu
memberikan kontribusi bagi penulis sebagai bentuk perwujudan tanggung jawab

atas pendlitian yang telah dilakukan.
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Sumber Lain:

Nyerrot popos ialah daun siwalan yang masih muda dikerjakan dengan
menggunakan bambu yang bentuk seperti pisau lalu popos itu dipisahkan
dulu satu persatu sebelum di bagi menjadi dua.

Hasil Wawancara dengan Bapak Hariyanto Desa Tamidung Pada Tanggal 03 Juli
sampai 10 Juli 2016.

Hasil Wawancara dengan Bapak Hariyanto Desa Tamidung Pada Tanggal 19
Agustus sampai 07 Sepetember 2016.

Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad, Selaku Pemerintah Desa
(PEMDEYS) tentang Data Dasar profil Desa Tahun 2016 Desa Tamidung,
Kecamatan Batang-batang, Kabupaten Sumenep
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Nar asumber:

Wawancara Kepada Bapak Muhammad. Selaku Warga Desa Tamidung. Tanggal
07 September 2016.

Hasil Wawancara dengan Bapak Hariyanto, salah Satu Sesepuh Desa Tamidung
tanggal 09 September 2016.

Wawancara dengan Bapak Nahbi, selaku Warga Masyarakt Desa Tamidung,
tanggal 10 September 2016.

Wawancara dengan Ibu Rahmah, selaku Warga Masyarakt Desa Tamidung,
tanggal 12 September 2016.

Wawancara dengan Bapak Sahji, selaku Warga Desa Tamidung yang Sering
Mengadakan Karapan Sapi, Tanggal 13 September 2016.

Hasil Wawancara dengan Bapak ABD Basith, selaku Kepala Desa Tamidung,
tanggal 15 September 2016.

Wawancara dengan Ibu Atma, selaku Ibu Rumah Tangga di Desa Tamidung ,
tanggal 16 September 2016.

Wawancara dengan Bapak Sahari, selaku warga Desa Tamidung . tanggal 18
September 2016.

Wawancara dengan Misnama, selaku warga Desa Tamidung dan Pelaku tidak bisa
Melajutkan pendidikan Ke Perguruan Tinggi dan Pelaku Terjadinya
Pertunangan Dini, tanggal 20 September 2016.

Wawancara dengan Atika, selaku Warga Desa Tamidung, tanggal 21
September.2016

Wawancara dengan Bapak Ahmad, selaku Kepala Keluarga yang memiliki anak
perempuan lulusan SD/MI dan dinikahkan di Usia Dini Di Desa
Tamidung, tanggal 19 September 2016.

Wawancara dengan Ibu Sahiyati, selaku Ibu Rumah Tangga Yang Memiliki Putri
Siti Aisyah Yang Hanya Tamat MTS di Desa Tamidung. tanggal 14
September 2016.

Wawancara dengan Nurul Hidayah, selaku warga Desa Tamidung . tanggal 22
September 2016.

Wawancara dengan Bapak Sudar, salah Satu Warga di Desa Tamidung yang
Memiliki Anak Perempuan Bernama Nurul Hidayah yang Hanya Lulusan
Tingkat SMA. tanggal 22 September 2016.
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Wawancara Kepada Bapak Muhammad, selaku Kakak dari Erliana Agustin Yang
Putus Sekolah dan Dinikahkan , tanggal 07 September 2016.

Wawancara dengan Bapak Sahri, selaku Kepala Dusun SP Barat Desa Tamidung,
tanggal 23 September 2016.

Wawancara dengan Bapak Muhammad, selaku Pemerintah Desa (PEMDES) di
Desa Tamidung dan Selaku Orang Yang Sudah Memiliki Pendidikan
Tinggi di Desa Tamidung. tanggal 07 September 2016.

Wawancara dengan Misnama, selaku Perempuan Madura yang di Mondokkan
Oleh Orang Tuanya Kesebuah Pesantren yang ada di Madura, tanggal 24
September 2016.

Wawancara Kepada Siti Aisyah, selaku Warga Desa Tamidung dan Orang Yang
Pernah mondok Disebuah Pesantren , tanggal 22 September 2016.

Wawancara dengan Bapak Masduri, selaku Wagra Masyarakat Desa Tamidung,
tanggal 25 September 2016.

Wawancara dengan Ida Yusriani, selaku Warga Desa Tamidung, tanggal 26
September 2016.

Wawancara dengan Muhammad, selaku Warga Masyarakat Desa Tamidung yang
Juga Kakak Korban dari Perempuan yang Tidak Bisa Melajutkan Karena
Sebuah Pernikahan Dini, tanggal 13 September 2016.

Wawancara dengan Bapak Nahbi, salah Satu Warga Desa Tamidung, Selaku
Bapak dari Ida Pelaku Pertunangan Dini, tanggal 28 Sepetember 2016.

Wawancara dengan Ibu Nahma, selaku Orang Tua Dari Mardia Pelaku Anak
Yang Putus Sekolah Dan Pelaku Pernikahan Dini, tanggal 29 September
2016
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Lampiran |
DAFTAR INFORMAN

Wawancara dengan Bapak Muhammad warga masyarakat Desa Tamidung, di
kantor kelurahan Desa Tamidung dan di kediaman rumahnya, Tanggal 07
September 2016

Wawancara dengan Hariyanto warga Desa Tamidung dan salah satu sesepuh Desa
Tamidung, di rumah Kediamannya, Tanggal 09 Sepetember 2016

Wawancara dengan Bapak Nahbi, selaku warga masyarakt Desa Tamidung,
ditemui di rumah beliau, tanggal 10 September 2016.

Wawancara dengan Ibu Rahmah, selaku warga masyarakt Desa Tamidung,
ditemui di rumah beliau, tanggal 12 September 2016.

Wawancara dengan Bapak Sahji, selaku warga masyarakt Desa Tamidung
sekaligus orang yang sering mengadakan karapan sapi, ditemui di rumah
beliau, tanggal 13 September 2016.

Wawancara dengan Bapak ABD Basith, selaku kepala Desa masyarakat Desa
Tamidung, ditemui di rumah beliau, tanggal 15 September 2016.

Wawancara dengan Ibu Atma, selaku warga masyarakt Desa Tamidung, ditemui
di rumah beliau, tanggal 16 September 2016.

Wawancara dengan Bapak Sahari, selaku warga masyarakt Desa Tamidung,
ditemui di rumah beliau, tanggal 18 September 2016.

Wawancara dengan Misnama, warga Desa Tamidung dan pelaku tidak bisa
Melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi dan pelaku terjadinya
Pertunangan Dini, ditemui di rumah beliau, tanggal 20 September 2016.

Wawancara dengan Atika, selaku Warga Masyarakt Desa Tamidung, ditemui di
rumahnya, tanggal 21 September 2016.

Wawancara dengan Bapak Ahmad, selaku kepala keluarga yang memiliki anak
perempuan lulusan SD/MI dan dinikahkan di usia dini di Desa
Tamidung, ditemui di rumah beliau, tanggal 19 September 2016.

Wawancara dengan lbu Sahiyati, selaku ibu rumah tangga yang memiliki putri
Siti Aisyah yang hanya tamat MTS di Desa Tamidung, ditemui di rumah
beliau, tanggal 14 September 2016.

Wawancara dengan Nurul Hidayah, selaku warga Desa Tamidung, ditemui di
rumahnya, tanggal 22 September 2016.
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Wawancara dengan Bapak Sudar, salah Satu Warga di Desa Tamidung yang
Memiliki Anak Perempuan Bernama Nurul Hidayah yang Hanya Lulusan
Tingkat SMA, ditemui di rumah beliau. tanggal 22 September 2016.

Wawancara Kepada Bapak Muhammad, selaku Kakak dari Erliana Agustin Yang
Putus Sekolah dan dinikahkan , tanggal 07 September 2016.

Wawancara dengan Bapak Sahri, selaku Kepala Dusun SP Barat Desa Tamidung,,
ditemui di rumah beliau, tanggal 23 September 2016.

Wawancara dengan Bapak Muhammad, selaku Pemerintah Desa (PEMDES) di
Desa Tamidung dan Selaku Orang yang sudah memiliki pendidikan
tinggi di Desa Tamidung. ditemui di rumah beliau, tanggal 07 September
2016.

Wawancara dengan Misnama, selaku Perempuan Madura yang di Mondokkan
Oleh Orang Tuanya Kesebuah Pesantren yang ada di Madura, ditemui di
rumahnya, tanggal 24 September 2016.

Wawancara Kepada Siti Aisyah, selaku Warga Desa Tamidung dan Orang Yang
Pernah mondok Disebuah Pesantren, ditemui di rumah beliau, tanggal 22
September 2016.

Wawancara dengan Bapak Masduri, selaku Wagra Masyarakat Desa Tamidung,,
ditemui di rumah beliau , tanggal 25 September 2016.

Wawancara dengan lda Yusriani, selaku Warga Desa Tamidung, ditemui di
rumahnya tanggal 26 September 2016.

Wawancara dengan Muhammad, selaku Warga Masyarakat Desa Tamidung yang
Juga Kakak Korban dari Perempuan yang Tidak Bisa Melajutkan Karena
Sebuah Pernikahan Dini, ditemui di rumah beliau, tanggal 13 September
2016.

Wawancara dengan Ibu Nahma, selaku Orang Tua dari Mardia Pelaku Anak yang
putus Sekolah dan Pelaku Pernikahan Dini, tanggal 29 September 2016.
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. Panduan Wawancar a

1. KepadaPengawai Balai Desa Tamidung

a. Berapajumlah penduduk perempuan yang tidak sekolah ?

b.

Apa aasan mereka perempuan tidak melgjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi?

Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi konstruk sosial
dalam memandang pendidikan bagi perempuan?

Berapa jumlah KK di daerah Desa Tamidung ?

Berapa jumlah penduduk di Desa Tamidung ?

Berapa jumlah laki-laki di Desa Tamidung ?

Berapa jumlah perempuan di Desa Tamidung ?

Berapa jumlah penduduk perempuan yang masih muda di
Desa Tamidung yang sudah menikah?

Berapa jumlah penduduk perempuan yang mengalami

pernikahan di usiadini?

2. Kepada RT dan/atau Wakil RT

Berapa luas daerah di Desa Tamidung ?
Berapa luas tanah di Desa Tamidung ?
Berapa jumlah fasilitas bagunan sekolah yang ada di Desa

Tamidung ?
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3. Kepada Sesepuh Desa Tamidung

a

Di zaman dahulu, kehidupan masyarakat Desa Tamidung
seperti apa?

Bagaimana budaya kontruksi sosial berkembang?

Kontruks: sosial yang seperti apa yang dialami oleh
perempuan-perempuan di  Desa Tamidung dalam

mengenyam pendidikan bagi perempuan?

4. Kepadaresponden masyarakat setempat

a

b.

Bagaimana peran perempuan dalam masyarakat?
Bagaimana anggapan anda melihat kontruks sosia
pendidikan bagi perempuan?

Apakah perempuan harus selalu mengalah dan diam kepada
orang tua dan masyarakat untuk menempuh pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi? Apakah perempuan tidak punya
hak dalam memilih?

Daam keluarga sistem seperti apa yang seharusnya
diterapkan dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya
sebuah pendidikan bagi perempuan?

Bagaimana cara anda sebaga orang tua memberikan
pemahaman terhadap anak dan juga masyrakat bahwa

pendidikan bagi perempuan sangat penting?

5. Kepada Responden Perempuan yang Bersangkutan

a

Apatujuan pernikahan penurut anda?
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. Seberagpa penting pendidikan bagi perempuan menurut
anda?

Bentuk-bentuk konstruksi sosial seperti apa yang dialami
oleh anda?

. Bagaimana dampak sosiad adanya konstruksi sosial dalam

memandang pendidikan bagi perempuan menurut anda?

. Solusi apa yang anda tawarkan dalam mengatasi minimnya

pendidikan bagi perempuan?

Bagamana cara menanamkan pemahaman kepada
masyarakat dalam memandang pendidikan  bagi
perempuan?

. Bagaimana pandangan anda sebagai masyarakat yang hidup
dalam lingkungan Desa Tamidung memandang pendidikan
bagi perempuan?

. Bagaimana pandangan anda sebagal perempuan yang tidak
bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi?
Bagaimana anda menyikapi konstruksi sosial yang ada di
masyarak dalam memandang pendidikan bagi perempuan?
Bagaimana sikap anda sebagai perempuan yang menikah di
usiadini?

. Bagaimana cara anda membina keluarga yang sakinah,

mawaddah, dan warahmah.?
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|. Bagaimana peran ada sebagai seorang istri yang masih
muda?
m. Bagaimana peran anda sebagai seorang ibu?
n. Bagaimana sikap anda dalam memandang pendidikan bagi
perempuan?
B. Panduan Observasi
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
2. Médihat atau mendengarkan bagaiamana kontruksi sosial dalam
memandang pendidikan bagi perempuan
C. Panduan Data Dokumentasi
1. Daftar identitas responden

2. Tempat penelitian
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Nomor
Sifat

Lampiran:
Perihal

PEMERINTAH KABUPATEN SUMENEP

KECAMATAN BATANG BATANG
Jalan Raya Cemara Udang No. 09 @ (0328) 511101
SUMENEP

Kode pos 69473

Batangbatang, ;) September 2016

1 072/ £/435.417/2016 Kepada
: Penting Yth. Sdr. Kepala Desa Tamidung

= Batang-batang

: Rekomendasi Penelitian/

Survey/Research di -

BATANG-BATANG

Menindaklanjuti surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan
Perlindungan Masyarakat Kabupaten Sumenep tanggal 29 Agustus 2016 nomor :
072/594/435.206/2016 perihal tersebut pada pokok surat, bersama ini diberitahukan
bahwa :

Nama : SALAMA
Alamat : Desa Kolpo RT.007 RW. 002
Kecamatan Batangbatang Kabupaten Sumenep
Pekerjaan : Mahasiswi
Kebangsaan : Indonesia

Bermaksud untuk mengadakan Penelitian/Survey/Research/Pengambilan Data
di wilayah kerja Saudara :

Judul : KONTRUKSI SOSIAL KEAGAMAAN TENTANG
PENDIDIKAN BAGI PEREMPUAN (STUDI TENTANG
PENDIDIKAN PEREMPUAN DI MASYARAKAT DESA
TAMIDUNG KECAMATAN BATANG-BATANG
KABUPATEN SUMENEP

Peserta 4 =

Waktu : 29 Agustus s/d 30 Nopember 2016

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, diharap dukungan dan kerjasama
Saudara untuk kelancaran kegiatan dimaksud.

Demikian untuk menjadi maklum, atas perhatian - dan kerjasamanya
disampaikan terima kasih

AASAMAT BATARG-BATANG
} Pelayngh Umum
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PEMERINTAH KABUPATEN SUMENEP
BADAN KESATUAN BRANGSA, POLITIK DAN

= % PERLINDUNGAN MASYARAKAT
§ JI. Trunojoyo No. 141 % (0328) 662 203 - 662 128
SUMENEP
Kode Pos 69417
Sumenep, 29 Agustus 2016

Nomor : 072/ €94 /435.206/2016 Kepada

Sifat : Penting Yth. 1. Sdr. Kepala Dinas Pendidikan Kab.

Lampiran Sumenep;

Perihal : Rekomendasi Penelitian/ 2. Sdr. Kepala Kemenag Kab. Sumenep
Survey/Research 3. Sdr. Camat Batang-Batang Kab.
.............................................................. Sumenep;

di-
SUMENEP
Berdasarkan Surat Rekomendasi Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Provinsi Jawa Timur :
Tanggal : 22 Agustus 2016
Nomor : 070/10565/203.3/2016
Bersama ini diberitahukan bahwa :
Nama Penanggung Jawah  : SALAMA
NIM 113540019
Alamat : Dusun Nangger RT.007 RW. 002 Desa Kolpo Kec. Batang-
Batang Kab. Sumenep.
Pekerjaan : Mahasiswa
Kebangsaan : Indonesia
Bermaksud untuk mengadakan Penelitian/Survey/Research/Pengambilan Data/
PraktekKerjat gan/Kuliah-Kerja Nyata(KKN} di wilayah kerja Saudara :
Judul : KONTRUKSI SOSIAL KEAGAMAAN TENTANG
PENDIDIKAN BAGI PEREMPUAN (STUDI TENTANG
PENDIDIKAN PEREMPUAN DI MASYARAKAT DESA
TAMIDUNG KECAMATAN BATANG-BATANG KABUPATEN
SUMENEP
Peserta HI
Wakiu : 29 Agustus s/d 30 Nopember 2016
Mengharap bantuan Saudara dalam rangka kegiatan tersebut dan atas
kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Tembusani: i - Pembina Utama Muda

Yth. 1. Sdr. Bapak Bupati Sumenep (Sebagai NIP. 19581215 198003 1015
Laporan). 4
2. Sdr. Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Jawa Timur.

)‘Sdr. yang bersangkutan.

141



142

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN PUTAT INDAH NO.1 TELP. (031) - 5677935, 5681297, 5675493
SURABAYA - (60189)

REKOMENDASI PENELITIAN/SURVEY/KEGIATAN
Nomor : 070/ 10565 /203.3/2016

Dasar . 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi
Penelitian, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 tahun 2014
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 tahun 2011 ;

2. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 101 Tahun 2008 tentang Uraian Tugas Sekretariat,
Bidang, Sub Bagian dan Sub Bidang Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Timur.

Menimbang . Surat Kepala Bakesbang dan Politik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tanggal 15 Agustus 2016
Nomor : 074/2290/Kesbangpol/2016 perihal Rekomendasi Penelitian atas nama Salama

Gubernur Jawa Timur, memberikan rekomendasi kepada :

a. Nama :  Salama

b. Alamat . Dsn. Nangger RT 7 RW 2, Batang-batang, Sumenep

c. Pekerjaan/Jabatan : Mahasiswa

d. Instansi/Organisasi : Universitas Islam negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

e. Kebangsaan : Indonesia

Untuk melakukan penelitian/survey/kegiatan dengan :

a. Judul Proposal - “Konstruksi Sosial Keagamaan tentang Pendidikan bagi Perempuan (Studi tentang pendidikan
perempuan di masyarakat Desa Tamidung Kecamatan Batang-Batang Kabupaten Sumenep”

b. Tujuan . Permohonan data dan wawancara/skripsi

c. Bidang Penelitian . Sosiologi Agama

d. Dosen Pembimbing : Dr. Adib Shofia S.5.M.Hum

e. Anggota/Peserta -

f. Waktu Penelitian . 3Bulan

g. Lokasi Penelitian . Kabupaten Sumenep

Dengan ketentuan 1. Berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib di daerah setempat / lokasi

penelitian/survey/kegiatan;

2. Pelaksanaan penelitian agar tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan keamanan dan ketertiban di daerah/lokasi setempat ;

3. Wajib melaporkan hasil penelitian dan sejenisnya kepada Gubernur Jawa Timur melalui
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Timur dalam kesempatan pertama.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Surabaya, 22 Agustus 2016

an. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

" [f! -
fs./SUSANTO, M.Si
% Pemmbina Tk. |
19590803 198504 1 012

Tembusan :
Yth. 1. Gubemur Jawa Timur (sebagai laporan); AW
2. Kepala Bakesbang dan Poliik Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta di Yogyakarta;
v 3. Yang bersangkutan.
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon: (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 15 Agustus 2016

Kepada Yth :
Nomor 1 074/2290/Kesbangpol/2016 Gubernur Jawa Timur
Perihal :  Rekomendasi Izin Riset Up. Kepala Badan Kesbangpol

Provinsi Jawa Timur
Di
SURABAYA

Memperhatikan surat :

Dari Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nomor : B-100/ Un.02/ DU.I/ PG.00/ 08/ 2016

Tanggal . 16 Agustus 2016

Perihal . ljin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal “KONSTRUKSI SOSIAL
KEAGAMAAN TENTANG PENDIDIKAN BAGI PEREMPUAN (Studi Tentang
pendidikan perempuan di masyarakat Desa Tamidung Kecamatan Batang-
Batang Kabupaten Sumenep )”, kepada:

Nama : SALAMA

NIM : 13540019

No. HP/Identitas  : 089633616393/ 3529164102930007

Prodi / Jurusan . Sosiologi Agama

Fakultas ¢ Ushuluddin Dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta

Lokasi Penelitian : Desa Tamidung, Kec. Batang- Batang. Kab. Sumenep,

Provinsi Jawa Timur

Waktu Penelitian @ 01 September 2016 s.d 01 Oktober 2016

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

i,

2

3.
4.

Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan mal

.KEPALA
13{‘5 SBANGPOL DIY

x|\ ’

, 'S
PRIYONO. SH

71026 199203 1 004

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta;
mYang bersangkutan.
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CURICULUM VITAE

: Salama

: 01 Februari 1993
: Dusun Nangger RT/RW 007/002 Desa kolpo Kecamatan
Batang-Batang kabupaten Sumenep Madura.
- J. Petung RT/RW 05/02 No 8 B Papringan, Kecamatan
Depok, Kabupaten Sleman Y ogyakarta

: Alwi

: Suniwa

: Menulis

: 089633616393

: sdlama.elmie@yahoo.com
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